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Abstract 
 

Cyberspace has become a part of adolescents daily life and needs in communicating over 
an internet connection using application. Deviations in adolescent behavior due to 
adolescent communication through cyberspace with peers or others that have an impact 
on the adolescents personality. This study aims to explain the impact of adolescent 
communication behavior deviations in cyberspace. Differential association theory on 
adolescent communication points in deviant subcultures is used to analyzes this research. 
This research is conducted using quantitative research method of explanatory, with a 
sample of 100 high school adolescents in Bandung. The data is collected by sharing online 
questionnaires through Google Form. The results shows that the personalities formed from 
the results of deviations in adolescent communication behavior are: (1) Forming aggressive 
personalities (30%); (2) Forming an emotionally friendly personality (27%); (3) Forming an 
anxious/stressed personality (25%); and forming a bolder personality trying for new things 
(18%). It is concluded that forming the personality of adolescents impacted on four things 
due to their activity ini cyberspace. 
 
Keywords: cyberspace, high school adolescent, deviation personality of adolescents, 
communication behavior 
 
 

Abstrak 
 

Cyberspace telah menjadi bagian dari kehidupan dan kebutuhan sehari-hari remaja dalam 
berkomunikasi melalui koneksi internet melalui aplikasi. Penyimpangan perilaku remaja 
akibat komunikasi remaja melalui cyberspace dengan teman sebaya atau orang lain yang 
berdampak pada kepribadian remaja. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan dampak 
penyimpangan perilaku komunikasi remaja dalam cyberspace. Teori asosiasi diferensial 
pada poin komunikasi remaja dalam subkultur menyimpang digunakan untuk proses 
analisis dalam artikel ini. Artikel ini menggunakan metode penelitian kuantitatif 
eksplanatori, dengan sampel 100 remaja SMA Kota Bandung. Pengumpulan data dilakukan 
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dengan membagikan kuesioner online melalui Google Form. Hasil menunjukkan bahwa 
kepribadian yang terbentuk dari hasil penyimpangan perilaku komunikasi remaja adalah: 
(1) .embentuk kepribadian yang agresif (30%); (2) Membentuk kepribadian yang mudah 
emosi (27%); (3) Membentuk kepribadian yang cemas/stress (25%); dan Membentuk 
kepribadian yang lebih berani mencoba untuk hal baru (18%). Kesimpulan penelitian 
menunjukkan dalam membentuk kepribadian remaja berdampak kepada empat hal pada 
hasil penelitian yang disebabkan oleh aktivitas remaja pada cyberspace. 
 
Kata Kunci: ruang maya, remaja SMA, penyimpangan perilaku remaja, perilaku komunikasi  
 
 

 PENDAHULUAN 

Cyberspace atau dunia maya merupakan lingkungan maya yang banyak digunakan remaja 
sebagai bagian dari kehidupan sehari-hari yang sulit untuk dijauhkan. Cyberspace merupakan 
batasan ruang melalui komputer yang disebut sebagai ruang maya, di mana individu dapat 
membuat dunia baru dengan diri yang baru (Bulan M. & Wulandari 2021). Cyberspace sebagai 
tempat aktivitas manusia dengan individu-individu yang banyak dalam melakukan interaksi sosial 
yang mampu mempengaruhi dan dipengaruhi. Kemudahan beragam akses informasi antarpribadi, 
ruang lingkup dan new society yang menciptakan tiga hal yaitu aktivitas baru, interaksi baru, dan 
tatanan sosial baru (Takwin 2020). Penggunaan cyberspace mencakup seluruh kalangan, termasuk 
para remaja yang identik dengan kaum generasi millenial dan generasi Z, di mana aktivitas online 
sudah menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari. Sehingga perilaku remaja dalam berinternet 
perlu menjadi perhatian seluruh masyarakat karena beragam konten media sosial berdampak 
pada perkembangan dan pembentukan kepribadian remaja terutama di masa pandemi Covid-19. 

BKKBN (Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana) menjelaskan remaja merupakan 
usia 10-24 tahun dan belum menikah. WHO mendefinisikan remaja adalah penduduk dengan usia 
10-19 tahun (Departemen Kesehatan 2019). Hall (dalam Klein, Gaziano, and Ridley 2014) 
menjelaskan bahwa masa-masa yang dialami remaja diibaratkan sebagai topan dan badai. Emosi 
yang tinggi disebabkan pergesekan nilai-nilai. Remaja mengalami pengendalian emosi yang sulit, 
yang juga dirasakan remaja dan orangtua atau orang dewasa disekitarnya. Positifinya, dengan 
emosi, maka remaja pun mendapatkan identitas diri. Tindakan remaja juga dipengaruhi oleh 
reaksi individu-individu di sekitarnya sebagai pengalaman belajar. 

Secara psikologi, remaja sedang berupaya mencari jati diri dan identitas mengenai apa saja 
yang harus dilakukan, mulai dari hobi, perilaku, dan lainnya dalam perkembangan diri. Sikap 
remaja lebih dipengaruhi oleh teman sebaya yang merupakan lingkungan paling berdampak 
dalam berkembangnya diri remaja pada ruang lingkup minat dan bakat. Karakteristik remaja 
terlihat melalui ekspresif seperti girang, keberanian yang tinggi, dan harga diri yang kuat, bentuk 
perilaku yang diperlihatkan seperti gaduh, mengganggu, dan membuat keributan (Diananda 
2019). Ciri-ciri perkembangan sosial remaja diantaranya: intim dalam emosional dan mendalam 
pada hubungan sosial, jaringan sosial yang luas, dan lebih banyak mengenal orang lain dengan 
berbeda-beda dalam menjalin hubungan. Erikson dalam Oswalt (2010) mengungkapkan bahwa 
psikososial perkembangan remaja pada masa krisis remaja dapat menentukan identitas pribadi 
dan masa depan. Sehingga, remaja perlu dan bisa menyelesaikan krisis misal konflik internal yang 
dialami remaja. Perubahan sosial yang dialami remaja dipengaruhi oleh teman sebaya, perilaku 
sosial yang matang, kelompok sosial baru, nilai-nilai baru, memilih pemimpin dan teman, dan nilai 
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dalam penerimaan sosial. Jahja (2011) mengungkapkan bahwa remaja mengalami perubahan 
dengan meningkatnya emosi remaja pada masa strom dan stress akibat dari tekanan dan tuntutan 
yang banyak. 

Proses pergaulan remaja dalam kehidupan sehari-hari lebih dominan dengan teman 
sebaya secara online dan offline. Perkembangan diri yang diterima dalam lingkungan teman 
sebaya dan kelompok berdampak pada pembentukan identitas dan perilaku remaja. 
Keberagaaman aktivitas online remaja pada platform digital seperti aplikasi, situs media online, 
dan media sosial. Cyberspace dapat membentuk perilaku komunikasi remaja pada perilaku 
menyimpang yang disebabkan oleh aktivitas online-nya. Salah satu yang dialami remaja dalam 
cyberspace adalah dengan proses komunikasi remaja yang berakibat pada pembentukan 
kepribadian remaja dengan menunjukkan perilaku menyimpang. 

Edwin H Sutherland dalam Hisyam (2018) menyebutkan perilaku menyimpang dapat 
dikategorikan sebagai teori asosiasi diferensial. Asosiasi diferensial merupakan perilaku 
menyimpang hasil dari proses belajar. Bentuk penyimpangan adalah akibat dari penguasaan dan 
kemahiran atas sikap, perilaku atau tindakan melalui pembelajaran dari norma-norma yang 
menyimpang, terutama diantara teman teman sebaya atau sub kultur yang menyimpang (Hisyam, 
2018). Asosiasi diferensial melalui pergaulan, komunikasi dengan orang lain, dan tingkah laku itu 
dipelajari oleh remaja. Pola perilaku menyimpang yang dipelajari berasal dari suatu pergaulan 
yang intim dan akrab. Salah satu lingkungan pergaulan remaja adalah duni maya (cyberspace). 
Aktivitas online remaja berpengaruh pada pola interaksi dan komunikasi yang di dominasi melalui 
media sosial. 

Aktivitas online remaja memiliki beragam kegiatan seperti komunikasi dengan orang lain, 
hiburan, menambah ilmu pengetahuan dan proses belajar, menjual dan membeli, bahkan 
digunakan juga sebagai tempat untuk membentuk kepribadian yang menyimpang seperti 
tindakan agresif, lebih berani yang diterima dari berbagai individu seperti teman sebaya, 
kelompok, dan masyarakat dalam cyberspace. Perilaku komunikasi remaja melalui cyberspace 
sebagai bentuk perubahan, penelitian menunjukkan bahwa ada generasi milenial dan generasi Z 
yang mengalami perubahan interaksi dan komunikasi menjadi menggunakan gadget yang 
berdampak pada komunikasi yang pasif setelah menggunakan gadget (Zis, Effendi, and Roem 
2021). Sehingga komunikasi secara langsung sudah berkurang dan jarang digunakan karena 
remaja beralih pada komunikasi secara online yang bertujuan untuk memudahkan komunikasi 
dengan teman sebaya, orangtua, guru, bahkan interaksi dengan orang lain dalam media sosial 
walaupun tidak saling mengenal. 

Penggunaan media sosial di kalangan remaja cukup tinggi. Terdapat 53,65% remaja laki-
laki yang mengakses media sosial dan sebanyak 75,7% remaja perempuan yang mengakses media 
sosial. Mayoritas remaja mengakses internet selama lebih dari 6 jam. Jumlahnya mencapai 54% 
(Open Data Kota Bandung 2018). UNICEF Indonesia mengungkapkan bahwa 30 juta anak dan 
remaja di Indonesia adalah pengguna internet (UNICEF Indonesia 2019). Berdasarkan berita 
Kominfo dalam kegiatan launching Hasil Survei Pengguna Internet Indonesia tahun 2019-2020 
(Q2) menjelaskan bahwa pengguna internet Indonesia saat ini berjumlah 73,7%. Jumlah ini 
mengalami kenaikan dibandingkan tahun 2018 berjumlah 64,8%, dengan jumlah populasi yang 
menggunakan internet sebanyak 196,7 juta (Kominfo 2020). Smartphone menjadi perangkat 
utama mengakses internet yaitu sebanyak 98,3%. Durasi penggunaan internet sebanyak 8 jam 52 
menit (Riyanto 2021). Dari beberapa data survei terlihat bahwa perkembangan penetrasi internet 
selalu mengalami peningkatan mulai dari individu-individu yang menggunakan, gadget yang 
digunakan, rentang usia yang menggunakan internet, dan aktivitas dalam mengakses internet. 
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Peningkatan dipengaruhi oleh situasi pandemik COVID-19 yang mengharuskan hampir seluruh 
kegiatan dilaksanakan di rumah atau work from home. 

Disisi lain, timbul kekhawatiran dalam penggunaan internet yaitu adanya tindakan, 
perilaku, dan bentuk negatif dari penggunaan internet seperti bentuk cyberbullying, kejahatan 
berupa penipuan, informasi palsu (hoax), komentar negatif, bahkan yang mengakibatkan kondisi 
psikologis menjadi terganggu. Salah satu individu-individu yang bergantung pada internet adalah 
remaja. Remaja menjadi pengguna yang banyak menggunakan internet sebagai kebutuhan 
mereka sehari-hari untuk mendukung proses pembelajaran. Namun, terdapat dampak negatif 
seperti penyimpangan perilaku yang dilakukan dalam cyberspace atau dari cyberspace yang 
berdampak pada psikologis remaja yang membentuk kepribadian remaja yang tidak sehat. 

Dunia maya berpeluang terjadi kejahatan melalui penyalahgunaan data orang lain yang 
diperoleh karena terkoneksi internet dan tersimpannya data digital dalam gadget tekoneksi 
internet (Meinarni, S. and Sari 2020) . Kekhawatiran remaja adalah ketika data pribadi atau privasi 
remaja dalam partisipasi melalui internet atau game online digunakan oleh orang lain dan berbagi 
informasi pribadi lainnya (Shin and Kang 2016). Berdasarkan penelitian penyimpangan seperti 
cyberbullying dapat menimbulkan perilaku impersonation dan harassment, konten isi pesan 
hinaan berulang kali. Peran orangtua dapat menjadi faktor cyberbullying karena rendahnya 
komunikasi antara orangtua dan anak yang disebabkan karenan hubungan kurang baik, sulit 
percaya pada orangtua dan hinaan dari kata-kata yang diungkapkan orangtua (Malihah and 
Alfiasari 2018). Perilaku remaja dalam hoax adalah dengan mudahnya sebagian kecil remaja 
membagi berita pada akun media sosial (Anggreni 2019). 

Remaja yang menggunakan gadget menunjukkan perilaku marah ketika gadget diambil 
dan diminta oleh orangtua (Fatimah 2020). Melalui media sosial yang menampilkan contoh-
contoh bagaimana cara berpikir dan dalam memberikan respon pada berbagai situasi melalui 
sikap reaktif dan emosional, sehingga hal tersebut menjadi ancaman yang baru bagi 
perkembangan anak (Hendriani 2018). Remaja yang menjadi korban untuk bahan sex yang 
disebabkan oleh adanya penyalahgunaan internet dengan aktivitas mengkonsumsi konten 
pornografi di internet sehingga berdampak pada tumbuh kembang moral remaja yang menurun 
(Ardi, Viola, and Sukmawati 2018). Perilaku menyimpang yang ditunjukkan oleh remaja adalah 
dengan melakukan balapan liar, tawuran, emosi yang mudah tersulut karena tersinggung pada 
orang lain, dan sikap introver remaja dapat meningkatkan rasa ingin tahu dan tertarik pada 
pornografi (Een, Tagela, U., Irawan 2020). Beberapa penelitian diatas menunjukkan bahwa 
dampak dan penyimpangan internet terdapat keterhubungan antara cyberspace dengan 
lingkungan yang paling sering atau di dominasi oleh lingkungan teman sebaya di dunia nyata dan 
dunia maya, baik teman yang dikenal maupun teman yang tidak dikenal (teman online). 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan dampak penyimpangan perilaku komunikasi 
remaja dalam cyberspace (dunia maya) pada remaja Kota Bandung. Analisis teori menggunakan 
teori asosiasi differensial dari Edwin H. Sutherland yang mengungkapkan bahwa perilaku 
menyimpang timbul karena adanya proses belajar menyimpang dari subkultur menyimpang 
(lingkungan), maka dalam penelitian ini peneliti berfokus pada lingkungan cyberspace yang 
disebabkan dari adanya penyimpangan perilaku komunikasi remaja yang berdampak pada 
pembentukan kepribadian remaja. 
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METODE  

Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif eksplanatori yang menjelaskan hasil 
penelitian yang lebih rinci dan jelas dari data penelitian kuesioner. Populasi penelitian adalah 
remaja SMA Kota Bandung dan sampel sebanyak 100 remaja. Kuesioner diakses secara online 
melalui Google Form. Pengukuran secara ordinal dengan alat ukur sering (1), jarang (2), dan tidak 
pernah (3). Olah data SPSS, uji validitas bersifat valid dan uji realibitas dengan nilai 0.795 > 0.232 
sehingga kuesioner penelitian bersifat reliable/terpercaya. Uji normalitas menunjukkan 0.070 > 
0.05 sehingga data bersifat normal. Pengolahan data secara statistik inferensial parametrik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian pada olah data dan pembahasan penelitian menunjukkan bahwa bentuk 
penyimpangan perilaku sebagai akibat dari perilaku komunikasi remaja Kota Bandung dalam 
cyberspace, sebagai berikut: 

 
Gambar 1. Perilaku Komunikasi Remaja (Olah Data Penelitian 2021) 

 

Berdasarkan olah data penelitian diatas menunjukkan bahwa dampak cyberspace yang 
dialami remaja melalui perilaku komunikasi remaja dengan orang lain diantaranya: (1) 
Membentuk kepribadian lebih berani mencoba hal baru dengan hasil jarang (50%), tidak pernah 
(33%), dan sering (17%). (2) Membentuk kepribadian yang agresif dengan hasil jarang (45%), tidak 
pernah (29%), dan sering (26%). (3) Membentuk kepribadian remaja yang mudah cemas/stress 
jarang (58%), tidak pernah (41%), dan sering (1%). (4) Membentuk kepribadian yang mudah emosi 
dengan hasil sering (54%), jarang (46%), dan tidak pernah (0%). 

Selanjutnya, dalam menyimpulkan data penelitian maka dilakukan hitungan yang 
menghasilkan presentase secara spesifik berdasarkan indikator perilaku komunikasi remaja seprti 
ditunjukkan Tabel 1.  

 

Tabel 1. Presentase Perilaku Komunikasi Remaja 
Pernyataan Jumlah Presentase 

Lebih berani mencoba hal baru 146 18% 
Agresif 240 30% 

Cemas/stress 203 25% 
Mudah emosi 216 27% 

Sumber: (Olah Data Penelitian 2021) 

Pembahasan analisis dalam penelitian ini menggunakan teori asosiasi diferensial dari 
Edwin H. Sutherland yang mengungkapkan salah satu poin dari teori tersebut yaitu perilaku 
komunikasi remaja yang menyebabkan terbentuknya perilaku menyimpang dari lingkungan 
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subkultur menyimpang yang berfokus pada cyberspace (dunia maya), yang pada tahap sosialisasi 
remaja lebih banyak berinteraksi dan berkomunikasi dengan teman sebaya. Melalui teori tersebut, 
maka peneliti menganalisis hasil olah data perilaku komunikasi remaja yang menimbulkan 
kepribadian dalam diri remaja yaitu lebih berani, agresif, cemas/stress, dan mudah emosi. Secara 
psikologi, menurut Suler (2004) mengungkapkan bahwa salah satu dimensi online yang 
berdampak disebut sebagai toxic online disinhibition yang merupakan individu menunjukkan 
perilaku benci, mengancam, marah, kalimat kasar, kritik, dan kejahatan dalam cyberspace (Bulan 
M. & Wulandari 2021). Berikut empat hal yang diperoleh dari responden yang selanjutnya 
dianalisis berdasarkan urutan hasil presentase, sebagai berikut: 

Membentuk Kepribadian yang Agresif 
Dari Tabel 1 menunjukkan bahwa penyimpangan perilaku komunikasi remaja dalam 

cyberspace yang berdampak pada kepribadian remaja tertinggi pada pernyataan agresif (30%). 
Perilaku komunikasi remaja dengan teman sebaya dalam lingkungan cyberspace membentuk 
kepribadian yang agresif yang ditunjukkan melalui media sosial. Agresif terbentuk pada remaja 
karena adanya rasa kekuatan dan keinginan untuk menjadi lebih baik dari orang lain, dapat 
memacu adrenalin yang “negatif” jika tidak terkontrol dan bertindak dengan tidak baik yang dapat 
merugikan diri sendiri dan orang lain seperti kekerasan dan konflik. Berdasarkan penelitian 
epidemologi terjadinya perilaku agresif dipengaruhi oleh tontonan berupa film yang berisi 
kekerasan (Ahmad 2020). Hiburan yang banyak dikonsumsi masyarakat salah satunya dengan 
menonton film yang menarik dan seru yang bertujuan untuk menurunkan rasa kelelahan dan 
sebagai rekreasi, namun isi konten yang disampaikan harus mengikuti standar perfilman yang 
disesuaikan dengan usia masyarakat yang tebagi menjadi konten khusus anak-anak, remaja, dan 
dewasa. Film yang menunjukkan bentuk kekerasan dapat memberikan sugesti yang kurang baik 
bagi perkembangan kepribadian remaja, dimana dapat terjadi proses imitasi dan identifikasi yaitu 
meniru tontonan kekerasan berupa perkelahian atau tindakan radikal. Selanjutnya, selain film 
yang diproduksi, terdapat konten kekerasan yang dilakukan oleh orang lain secara sengaja atau 
bentuk kriminalitas yang diunggah pada media sosial dan menjadi konsumsi masyarakat yang 
tidak terkendali dan mudah untuk diakses oleh seluruh kalangan, hal inipun dapat meningkatkan 
peniruan kekerasan. Salah satu film yang digemari remaja adalah film Dilan 1990 yang dalam 
penelitian menunjukkan bahwa terdapat bentuk kekerasan pada film tersebut yaitu kekerasan 
yang ditunjukkan dalam bentuk ucapan, mendominasinya kekuasaan, dan tatapan (Cholifatillah, 
Jati, and Putra 2020). 

Agresif berdampak dalam dunia nyata yang ditunjukkan dalam bentuk agresif melalui 
perilaku kekerasan. Hal tersebut dapat muncul karena adanya pengaruh lingkungan pertemanan 
yang membuat remaja menjadi tidak suka terhadap sesuatu yang dialaminya sehingga 
mengakibatkan kekecewaan, kemarahan, dan sensitifitas. Perilaku agresif remaja ditunjukkan 
melalui agresif fisik dengan cara mengancam, agresif secara verbal dengan cara bantahan dan adu 
mulut, sedangkan agresif perusuhan dengan cara timbulnya perasaan curiga (Yunalia and Etika 
2020). Dengan perkembangan hiburan musik korean pop (K-Pop) yang banyak diminati remaja 
ternyata berdampak pada perilaku agresif verbal dengan menunjukkan perilaku fanatisme dari 
pada penggemar remaja k-pop yang dipengaruhi oleh emosional, fanatisme, situasi, provokasi, 
dan solidaritas kelompok (Pamungkas 2020). Penyebab timbulnya perilaku agresif merupakan 
adanya tekanan dimana masyarakat tidak dapat memenuhi tujuannya yang berdampak pada 
perilaku menyimpang melalui keadaan frustasi yang ditunjukkan dengan perilaku agresif (Djanggih 
& Qamar 2018) (Mahendra and Pratiwi 2020). 
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Melalui cyberspace pembentukan kepribadian agresif disebabkan oleh perilaku remaja 
terhadap orang lain maupun sebaliknya pada media sosial. Perilaku agresif ditunjukkan melalui 
permusuhan dalam lingkungan pertemanan (Ferdiansa and Neviyarni 2020). Berdasarkan 
penelitian mengungkapkan bahwa pemicu perilaku agresi yang tinggi pada media sosial adalah 
adanya kecerdasan emosi yang tinggi (Dewi and Savira 2017). Hal tersebut terjadi karena remaja 
memiliki daya aktivitas online yang besar sehingga banyak faktor dari media sosial yang 
membentuk kepribadian agresi remaja. Sejalan dengan penelitian bahwa siswa yang cenderung 
memiliki perilaku agresif dengan melakukan penyerangan terhadap suatu objek dengan 
pengelolaan emosi yang sangat rendah (Putri, Nirwana, and Sukmawati 2020). 

Kowalski & Limber (2007) dampak yang timbul akibat penggunaan anonimitas adalah 
berkurangnya tanggungjawab dan komunikasi online serta dapat menjadi perkiraan agresivitas 
pada cyberspace (Bulan M. & Wulandari 2021). Perilaku yang menunjukkan agresi sosial dalam 
internet atau cyberspace adalah remaja melakukan perilaku cyberbullying yaitu mengirimkan 
konten berbahaya tanpa mengenal waktu, pengendalian diri yang kurang pada remaja 
mengakibatkan berperilaku agresi yang beresiko tinggi dalam cyberbullying (Bulan M. & 
Wulandari 2021). Anonimitas merupakan identitas palsu atau tidak adanya pengungkapan 
identitas sebenarnya sehingga agresif semakin besar karena remaja merasa bebas dan tidak ada 
hukum yang mengendalikannya. Sehingga dampak yang dirasakan dan sering terjadi adalah 
perilaku cyberbullying yang dilakukan oleh teman yang dikenal maupun tidak dikenal yang 
mengatasnamakan anonimitas dengan membuat akun palsu sehingga sulit untuk 
dipertanggungjawabkan secara hukum karena akun palsu dapat hilang dan nonaktif kapan saja, 
maka saat ini perlunya hukum cyberspace dalam mengendalikan perilaku-perilaku bermedia 
sosial. 

Membentuk Kepribadian yang Mudah Emosi 
Tabel 1 menunjukkan bahwa penyimpangan perilaku komunikasi remaja dalam cyberspace 

yang berdampak pada kepribadian remaja yang kedua adalah mudah emosi (27%) yaitu 
kepribadian remaja terbentuk dengan mudahnya emosi. Mudah emosi sering ditunjukkan oleh 
remaja sebagai bentuk pembelaan bahkan pelampiasan yang dirasakan remaja karena suatu 
kejadian yang dialami dalam hidupnya. Sejalan dengan penelitian bahwa remaja melampiaskan 
amarah yang diperoleh dari dunia nyata dengan melakukan perilaku cyberbullying, ditambah oleh 
perasaan balas dendam yang tidak bisa terealisasi secara langsung di duni nyata, bahkan 
mengikuti tren (Patti and Hidayanto 2020). Penelitian mengungkapkan bahwa remaja yang 
memiliki perilaku cyberbullying yang rendah maka remaja memiliki tingkat kematangan emosi 
yang tinggi (Bertiana 2019). Hal tersebut menunjukkan melalui pengendalian emosi yang baik dan 
benar dapat mengontrol perilaku cyberbullying dengan cara para remaja dapat lebih berpikir 
sebelum bertindak. 

Bekaitan dengan cyberspace, emosi ditunjukkan karena pengaruh media sosial yang di 
dalamnya terdapat interaksi dan komunikasi remaja dengan teman sebaya. Remaja yang 
menggunakan gadget secara berlebihan dapat menumbuhkan emosi dan stress yang tidak 
terkendali (Ahmad 2020). Penelitian menunjukkan bahwa cyberbullying lebih berdampak pada 
kesehatan mental remaja dibandingkan bullying. Perilaku yang ditunjukkan pelaku melalu 
ancaman, gosip, fitnah, dan ejekan yang bertujuan untuk balas dendam dan bercanda dengan 
anonimitas (Sartana and Afriyeni 2017). Remaja yang kecanduan internet dan keberhasilan diri 
melalui perilaku cyberbullying ternyata berdampak pada remaja dengan memperlihatkan respon 
yang agresif dan mengeluarkan emosi dan negative thinking kepada individu yang tidak kenal pada 
media sosial (Zulfa, H. Amalia 2020). Sehingga berdampak pada tindakan dan perilaku 
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cyberbullying karena adanya rasa kecewa, kesal, sakit hati, dendam dari proses interaksi yang 
dilakukan (Mahendra and Pratiwi 2020). Hal tersebut menunjukkan, dalam cyberspace ternyata 
cyberbullying menjadi suatu alasan dalam pelampiasan emosi terhadap orang yang dikenal dan 
tidak dikenal. Pelampiasan dilakukan sebagai bentuk meluapkan emosi yang tidak tertahankan 
dalam diri remaja sehingga timbul rasa puas yang membuat remaja menjadi lebih tenang, namun 
disisi lain justru hal tersebut dapat menjadi peluang awal untuk melakukan cyberbullying yang 
lebih jauh dan berbahaya. 

Pada proses komunikasi segala bentuk aktivitas yang tidak baik karena emosi yang 
ditumpahkan melalui media sosial dengan cara memberikan komentar pada status orang lain 
namun tanpa mengungkapkan identitas diri dan dapat menimbulkan perilaku agresi (Dewi and 
Savira 2017). Penelitian mengungkapkan bahwa anonimitas atau identitas palsu terjadinya 
cyberbullying karena kecerdasan emosi rendah (Sari 2016). Anonimitas terjadi sebagai bentuk 
kebebasan dan jauh dari hukum sosial dan pidana sehingga banyak akun-akun yang tidak memiliki 
identitas atau data diri yang valid bahkan menyalahgunakan akun dengan atas nama orang lain. 
Penelitian menunjukkan, kurangnya pengendalian emosi dapat menyebabkan cyberbullying 
dengan impersonation dan flaming yang tinggi melalui media sosial dengan melakukan 
penghinaan terhadap orang lain, muncul masalah baru akibat dari postingan, dan reputasi 
menjadi rusak (Salami, S. 2019). Melalui anonimitas, remaja dapat terbuka secara bebas dalam 
mengungkap perasaan tanpa takut dengan dampak yang dihadapi, penelitian menunjukkan media 
sosial Twitter dapat menjadi wahan positif untuk curhat dan kreatif dalam menulis. Namun 
anonimitas juga dimanfaatkan remaja karena tidak percaya diri dalam memperlihatkan identitas 
asli, bahkan digunakan sebagai tempat untuk memberikan hujatan dan sharing informasi hoax 
(Puspitasari 2019). 

Pengendalian emosi tentunya tidak mudah, dengan emosi yang tidak terkendali maka hal 
inilah yang membuat remaja melakukan tindakan-tindakan agresif tanpa berpikir dampaknya. 
Cyberspace pun berpengaruh pada peningkatan emosi remaja karena beragam peristiwa dan isi 
konten yang dilihat dalam media sosial. Dalam mengatasi masalah ini, penelitian menunjukkan 
pentingnya dukungan sosial melalui teman virtual dengan aplikasi Instagram, terungkap bahwa 
remaja sering berinteraksi dengan teman yang dikenal dan teman virtual dapat mengatasi 
masalah remaja secara emosional melalui tindakan dalam bentuk perhatian dan merespon 
dengan menanyakan keadaan, memperoleh nasihat, mengirimkan video lucu, dan tidak 
menunjukkan kesedihan. Sedangkan dalam keadaan mood yang kurang baik remaja lebih suka 
melakukan interkasi dengan cara personal message melalui direct message Instagram sehingga 
remaja merasa senang dan tahu bahwa ada yang peduli (Rachmawati, A. & Nurhamida 2018). Dari 
beberapa penelitian tersebut dibuktikan bahwa media sosial berdampak positif bagi kepribadian 
remaja, dengan menunjukkan rasa kasih sayang, perhatian, dan peduli antar sesama pengguna 
media sosial membuat remaja tidak merasa kesepian bahkan memotivasi untuk menjadi 
semangat, tenang, dan lebih baik. Selain itu, ditambah oleh dukungan akun-akun positif yang 
memberikan informasi, arahan, dan tempat bagi remaja untuk meluapkan keluh-kesan yang 
dirasakan, walaupun tidak saling mengenal tapi media sosial bisa menjadi wadah dalam 
memberika positive vibes. 

Membentuk Kepribadian Cemas/stress 
Tabel 1 juga menunjukkan bahwa penyimpangan perilaku komunikasi remaja dalam 

cyberspace yang berdampak pada kepribadian remaja yang ketiga, yaitu cemas atau stres (25%). 
Cemas yang ditunjukkan remaja menunjukkan sebuah tekanan dari proses komunikasi melalui 
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cyberspace dengan teman sebaya atau orang lain, menyebabkan kecemasan dan stres yang 
meningkat. Hal ini karena remaja yang masih dalam usia belajar dan labil. Dampak berpengaruh 
pada tingkat kecemasan dan stres dalam aktivitas online remaja yang mengikuti standar dalam 
media sosial sehingga membuatnya cemas dan stres karena timbul perasaan orang lain lebih baik 
dan menuntut diri remaja sesuai standar orang lain yang dilihat melalui media sosial. Penelitian 
menunjukkan tingginya depresi dan cemas terlihat dari perilaku smarthphone addiction yang 
menjadi tinggi (Kurniawan 2017). Remaja yang mneggunakan Facebook mengalami stres yang 
menyebabkan insomnia (Ema, A. Martha, Kusuma, F. Halis., Widiani 2017). Penelitian lain 
menunjukkan depresi dan cemas meningkat dari penggunaan media sosial dan berdampak pada 
kurangnya tubuh untuk melakukan aktivitas lain (Astuti 2020). Dengan penggunaan media sosial 
yang tinggi berdampak secara fisik dan psikologi bagi remaja dengan menunjukkan gejala-gejala 
seperti insomnia, sulit lepas dari gadget, dan tidak ingin melakukan aktivitas yang lain bahkan 
mengganggu aktivitas utama seperti kurang makan, tidak mandi, dan tidak mengerjakan tugas 
sekolah, ditambah dengan situasi pandemi COVID-19 yang mengharuskan untuk melakukan segala 
sesuatu dirumah termasuk proses belajar mengajar secara daring. 

Moningka (2016) dalam penelitian mengungkapkan bahwa >70% orang timbul rasa cemas, 
tidak bahagia, dan stress ketika membandingkan dirinya dengan teman yang membuat status 
dengan menunjukkan eksistensi keberhasian dan senang, hal tersebut disebabkan karena melihat 
media sosial dan rasa senang melihat aktivitas orang melalui media sosial (Himpunan Psikologi 
Indonesia 2016). Penelitian tersebut menunjukkan bahwa pengaruh dari teman sebaya yang 
dikenal dalam media sosial dan dunia nyata berdampak pada kepribadian remaja menjadi cemas 
dan stres dengan melihat konten-konten yang diunggah orang lain yang menunjukkan kehidupan 
senang dan kehidupan baik-baik saja dari remaja lain. Sehingga hal tersebut bertolak belakang 
dengan keadaan remaja yang sedang mengalami kehidupan yang kurang baik dan menyebabkan 
remaja mengeluh dan tidak menerima dirinya sendiri, maka terjadilah rasa membandingkan diri 
dengan remaja lainnya.  

Sejalan dengan penelitian, rasa takut dengan respon orang lain dalam media sosial menjadi 
kekhawatiran dan rasa tidak aman yang menjadi konsekuensi dalam mem-posting segala sesuatu 
sebagai bentuk self-expression dan berpengaruh secara sosial dengan mendapatkan respon dan 
merespon balik kepada yang lainnya, sehingga ruang lingkup menjadi lebih sempit dengan 
terbatas hanya teman sebaya yang dapat melihat konten pada media sosial (Syifa Sari Agustina 
2020). Kekhawatiran lebih jauh terjadi dengan membuat kepribadian yang membahayakan. 
Remaja yang mengalami stres dan cemas disebakan oleh aktivitas remaja dalam media sosial, 
mengalami kekacauan budaya, diskriminasi dan prasangka, ekonomi yang tidak jelas, dan konflik 
remaja (Mahendra and Pratiwi 2020). Cemas yang dialami remaja terbentuk dari beragam 
informasi yang tidak benar (hoax) yang berdampak pada tingkat stres (Ahmad 2020). Beredarnya 
berita palsu atau bohong sering kali terjadi karena dengan mudahnya membagikan ulang berbagai 
informasi (sharing) kepada orang dan grup lain tanpa memverifikasi kebenaran berita sehingga 
dengan mudahnya masyarakat tersulut emosi. Namun, remaja sebagai kaum milenial mereka 
lebih terbuka, bebas, dan open minded pada berita dan informasi sehingga jika ada hoax mereka 
lebih selektif dan mencari kebenaran berita. 

Pada masyarakat luas, ternyata cemas dan stres karena cyberspace terjadi pada para 
pekerja terutama di masa pandemi COVID-19. Beragam informasi tentang COVID-19 yang 
mencuat pada media sosial memberikan dampak berupa rasa takut dan panik (Hardiyati, Widianti, 
and Hernawaty 2020). Pada ruang lingkup pekerjaan, adanya ketidaksantunan dalam dunia maya 
maka keterhubungan emosi negatif memungkinkan terjadinya respon stres (Febriana 2020). Hal 
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tersebut menunjukkan perilaku komunikasi orang dewasa terjadi karena tidak sopan dalam 
mengungkapkan kata-kata pada media sosial sehingga meningkatkan emosi pekerja lainnya. Pada 
masa pandemik COVID-19, secara umum masyarakat mengalami rasa cemas dan takut jika tertular 
virus dan mengalami perubahan menjadi takut dan cemas jika kehilangan pekerjaan 
(Setyaningrum and Yanuarita 2020). Hal tersebut menunjukkan, secara umum bagi masyarakat 
cemas dan stres di masa pandemik mengalami peningkatan dan berpengaruh pada masyarakat 
luas terutama bagi para pekerja. 

Membentuk Kepribadian yang Lebih Berani Mencoba Hal Baru 
Penyimpangan perilaku komunikasi remaja dalam cyberspace yang berdampak pada 

kepribadian remaja terendah adalah lebih berani mencoba hal baru (18%) yaitu remaja berani 
mencoba hal-hal baru tergantung dari motivasi atau sugesti yang diterima remaja dari cyberspace 
akibat adanya komunikasi dengan individu lain. Lebih berani mencoba hal baru menunjukkan 
bahwa perilaku ini dapat timbul pada remaja dengan memacu keinginan untuk mencoba sesuatu 
hal yang lebih berani dari diri remaja biasanya. Keberanian remaja dalam cyberspace disebabkan 
karena adanya pengaruh orang lain seperti teman sebaya dan kelompok yang tercipta interaksi 
melalui media sosial serta membuat remaja lebih tertantang untuk mencari dan mengetahui lebih 
jauh tentang segalanya melalui cyberspace tanpa memandang akibat. Kohler (2015) kebebasan 
diskusi pada internet tanpa pemantauan hukum secara langsung membuat masyarakat lebih 
berani dalam berbicara secara bebas, menjadi lebih radikal dan keras (Himpunan Psikologi 
Indonesia 2016). Motivasi yang cukup kuat terbentuknya keberanian adalah adanya kesenjangan 
diantara dunia nyata dan dunia maya, dimana remaja seperti memiliki dua kepribadian ketika ada 
pada salah satu dunia tersebut. Kesenjangan dengan perbedaan komunikasi melalui dunia nyata 
dan dunia maya menjadi cukup siginifikan karena terdapat perbedaan norma antar dunia 
tersebut, dimana dalam dunia maya sulitnya pengendalian internet dan dengan kepribadian yang 
berbeda. Sehingga rasa berani lebih besar pada dunia maya dibanding kehidupan nyata (Astari, N. 
N. T & Setiawina 2016). 

Pada proses interaksi, sebelum melakukan obrolan atau menggunakan media sosial, 
aplikasi dan sebagainya, maka remaja terlebih dahulu mendaftarkan data diri pribadi melalui 2 
kategori yaitu (1) mengungkapkan identitas sebenarnya dan (2) menggunakan identitas palsu. 
Penelitian menunjukkan bahwa keberanian timbul dengan adanya interaksi online yang 
mengatasnamakan “anonimitas” sehingga rasa bebas dan berani terealisasi dengan tidak adanya 
tanggungjawab sosial (Himpunan Psikologi Indonesia 2016). Anonimitas sebagai alasan dan cara 
agar bentuk identitas tidak diketahui orang lain, biasanya anonimitas digunakan untuk 
memberikan komentar pada suatu platform atau media sosial tanpa menyebutkan nama. Remaja 
pada kalangan public figure atau artis menjadi sebuah tontonan masyarakat melalui komentar-
komentar negatif, hal ini didukung dengan penelitian bahwa komentar yang diberikan berupa 
umpatan, asusila, pelecehan fisik mengandung makna harassment dan flaming, hal tersebut 
disebabkan oleh perilaku cyberbullying (Indrayani, S. A and Johansari 2019) 

Selanjutnya, penelitian lain mengungkapkan bahwa kebebasan berpendapat 
menyebabkan konflik karena tidak adanya kemampuan pengendalian diri pada ranah komunitas 
virtual. Sehingga berdampak pada kepribadian diri yang berubah dan jarak dalam komunitas 
virtual (Triantoro 2019). Dampak yang ditimbulkan merupakan bentuk jauh dari kepribadian yang 
lebih berani dan pada akhirnya berakibat terbentuknya masalah baru seperti konflik, karena 
memang manusia adalah makhluk sosial sehingga ada sebab-akibat atau respon dari orang lain. 

Pemicu lain yang membentuk kepribadian adalah adanya aplikasi belanja online seperti 
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Shopee, Tokopedia, Blibli, Lazada dan aplikasi belanja online lainnya yang dijadikan sebagai 
wahana belanja yang memudahkan masyarakat. Berdasarkan penelitian remaja akhir dengan 
perilaku konsumif memiliki konformitas yang tinggi (Rinjani 2020). Berbagi pengalaman belanja 
pada media sosial dipengaruhi oleh teman sebaya yang bertujuan dapat diterima oleh teman 
sebaya dengan sesuatu yang dimiliki serta sebagai tempat remaja bersosialisasi dalam 
membentuk konsep diri (Qurniawati, R. & Nurohman 2018). Remaja yang mem-posting pada 
media sosial pribadi tentang apa yang sedang dilakukan, dimiliki, bahkan segala sesuatu yang di 
posting seperti hasil belanja online meningkatkan bentuk prestise atau status remaja menjadi 
semakin naik dan dihargai dalam masyarakat, sehingga hal tersebut menjadi sebuah perilaku 
sehari-hari, dimana remaja membutuhkan apresiasi, pengakuan, dan eksistensi diri yang 
diperoleh dari orang lain terutama teman sebaya yang remaja kenal di dunia nyata. 

Namun berdasarkan olah data penelitian menunjukkan bahwa pernyataan lebih berani 
memiliki persentase paling kecil dari yang lain. Hal tersebut didukung dengan penelitian lain yang 
mengungkapkan bahwa dalam cyberspace terdapat perilaku phubbing yang dilakukan generasi 
milenial yang berarti ada sikap anti sosial dimana milenial lebih menyukai interaksi melalui dunia 
maya, penyebabnya adalah agar tidak bosan, menghindar dari obrolan yang tidak disukai, dan 
teman lain yang phubbing. Sehingga perilaku yang lebih berani tidak terlalu berdampak karena 
adanya sikap phubbing (Reski 2020). Melalui anonimitas terbentuk perilaku deindividuasi atau 
anti sosial. Penelitian menyatakan bahwa penggunaan media sosial oleh remaja menimbulkan 
anonimitas yang tinggi maka deindividuasi pun tinggi (Ummah & Rahayu 2019).  

Terbukanya jalur bagi individu untuk lebih berani dan asertif dalam menolak keinginan 
teman dengan berkata “tidak” dan berkata “ya” akan dapat lebih bermakna hanya pada teman 
yang membutuhkan perhatian dan bantuan, hal tersebut membentuk pribadi yang positif pada 
diri seseorang dalam mengutarakan pendapatnya pada media sosial. Secara politik dengan sistem 
negara yang demokratis, membuat masyarakat memanfaatkan dunia digital sebagai sikap berani 
dalam menyuarakan aspirasi kepada pemerintah (Himpunan Psikologi Indonesia 2016). Hal 
tersebut menunjukkan pembentuk kepribadian remaja yang berbeda-beda dan bergantung dari 
kebutuhan remaja dalam menggunakan cyberspace. Dalam menggunakan internet pada 
cyberspace ternyata diperlukan perilaku digital native dengan menerapkan kecerdasan 
pengalaman berinternet dan lebih kritis pada media sosial sehingga membentuk jiwa independen, 
dapat melihat makna, dan menilai atau evaluasi media sosial (Supratman 2018). 

Berkaitan dengan situasi pandemik COVID-19, remaja dalam usia sekolah melaksanakan 
pembelajaran secara daring (dalam jaringan), online, atau school from home karena menjaga agar 
tidak terjadi penyebaran virus COVID-19 sebab sekolah menjadi salah satu tempat adanya 
keramaian. Sejalan dengan penelitian penulis, ternyata sekolah secara daring berdampak kepada 
remaja dalam membentuk kepribadiannya di masa pandemik COVID-19. Penelitian menunjukkan 
remaja beraktivitas di rumah berdampak secara psikologis yaitu rasa cemas, depresi dan trauma 
(Septiani 2020). Bentuk kecemasan yang dialami remaja adalah sulit fokus, kurang tidur, mudah 
lupa dan marah, bosan, merasa tidak aman, ketakutan terkena penyakit dan tertinggal pelajaran, 
dan khawatir dengan penghasilan orang tua (Azizah 2020). Dampak psikologis siswa terjadi karena 
interaksi sosial yang kurang, belajar kurang efektif, dan beban karena terlalu sering penggunaan 
handphone dan komputer yang membuat stres (Mahmudah R 2020). Pembelajaran daring 
menimbulkan perilaku menyimpang yaitu minat belajar yang rendah, disiplin yang kurang, 
melakukan tindakan curang dalam absen, curang dalam proses belajar, hingga candu terhadap 
gadget (Mahrani et al. 2020). Dampak tersebut merupakan hal-hal yang dirasakan remaja dengan 
proses belajar di rumah, disebabkan karena aktivitas berulang-ulang setiap hari dengan 
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melakukan belajar daring menggunakan aplikasi-aplikasi belajar online atau video call seperti 
Zoom, Google Meet, Whatsapp dan sebagainya. Sehingga timbul rasa bosa dan jenuh dengan 
aktivitasnya dan juga disebabkan oleh bentuk interaksi dan komunikasi didominasi dilakukan 
dengan keluarga di rumah. 

Beberapa penelitian menunjukkan dampak dari belajar dari rumah tidak hanya dirasakan 
oleh remaja tetapi anak dan mahasiswa pun mengalami beberapa kondisi akibat belajar daring. 
Proses belajar secara daring berdampak pada perilaku sosial emosional anak dengan 
terbentuknya sikap yang kurang kooperatif, sosialisasi dengan teman terbatas, toleransi yang 
kurang, keadaan emosi seperti sedih dan bosan, kerinduan terhadap guru dan teman yang lain, 
dan kekerasan verbal (Kusuma and Sutapa 2020). Pada kalangan mahasiswa berdampak terjadinya 
stres yang disebabkan oleh media sosial dengan adanya informasi secara berlebihan yang 
berakibat pada menjadi social media fatigue sebab koginisi individu terbebani (Argaheni 2020). 
Hal tersebut menunjukkan seluruh program pembelajaran online ternyata tidak mudah dan perlu 
adanya penanggulangan proses belajar daring dengan melihat aspek psikologis dari setiap jenjang 
pendidikan. Melalui pembelajaran daring sulit dalam membuat aturan yang general karena 
prosesnya banyak aspek yang perlu dipertimbangkan. Dampak tersebut dapat menjadi gambaran 
bahwa akibat yang diperoleh dari daring ternyata efeknya cepat terjadi karena situasi dan kondisi 
yang terus berulang dan aktivitas hanya dilakukan di rumah tanpa adanya proses interaksi dengan 
lingkungan lain secara langsung, namun karena masa pandemik COVID-19 maka sekolah daring 
menjadi salah satu cara efektif agar proses belajar mengajar tetap berjalan dan perlu regulasi yang 
memaksimalkan dan melihat dari semua aspek pendidikan, psikologis, sosial, ekonomi, bahkan 
internet (teknologi dan informasi) yang menjadi konsumsi sehari-hari selama di rumah. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian menunjukkan bahwa dampak penyimpangan perilaku komunikasi remaja dalam 
cyberspace di Kota Bandung menunjukkan: (1) Membentuk kepribadian yang agresif (30%); (2) 
Membentuk kepribadian yang mudah emosi (27%); (3) Membentuk kepribadian yang 
cemas/stress (25%); dan Membentuk kepribadian yang lebih berani mencoba untuk hal baru 
(18%). Pada penyimpangan perilaku komunikasi remaja terjadi karena adanya pengaruh media 
sosial termasuk pengaruh teman sebaya yang dikenal dan tidak dikenal (teman online) yang dilihat 
dan memperlihatkan segala bentuk kegiatan dan perilaku yang diunggah pada media sosial. Maka 
simpulan penelitian menunjukkan bahwa dengan aktivitas pada cyberspace dengan perilaku 
komunikasi remaja yang menyimpang dapat membentuk kepribadian remaja menjadi agresif, 
emosi, cemas/stres, dan lebih berani mencoba hal baru. 

Saran dari penelitian ini adalah dengan meningkatnya aktivitas cyberspace maka banyak 
pihak yang perlu terlibat dalam menangani permasalah ini terutama di masa pandemik COVID-19 
yang terus-menerus berdampingan dengan teknologi gadget dengan akses pada aplikasi media 
sosial dan aplikasi lainnya. Beberapa pihak yang harus terlibat diantaranya pemerintah yang perlu 
membuat regulasi keamanan dalam berinternet dengan hukum dan ketentuan yang berlaku 
dikhususkan pada remaja yang rentan dengan kebebasan akses konten internet/media sosial. Bagi 
lembaga pendidikan berkaitan dengan proses pembelajaran daring yang perlu menguatkan 
kembali proses belajar mengajar yang cocok dan nyaman bagi siswa selama sekolah dari rumah, 
perlunya keterhubungan aspek pendidikan dan tekonologi. Bagi lembaga teknologi dan informasi 
diharapkan dapat menjangkau kebutuhan, pengendalian, dan larangan kepada remaja dalam 
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mengakses konten dalam cyberspace. Bagi lembaga sosial diharapkan dapat bekerjasama dengan 
lembaga lain dalam melihat dan mengatasi masalah pembentukan kepribadian remaja pada masa 
kini terutama aksitivtas online remaja. Selanjutnya bagi orangtua dan masyarakat diharapkan lebih 
memperhatikan kebutuhan anak dalam proses membentuk kepribadian sedini mungkin dan 
pengendalia dalam aktivitas online dalam cyberspace. 
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